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Demikian dikatakan
Direktur PDAM Isran Umar,
Senin (7/7/2014). Dia
mengatakan, .seiring telah
mengalirnya air dari aliran
sungai Poboya ke instalasi
pengolaan air (IPA) milik
PDAM yang kapasitas
penampungannya 20 ribu
liter dan dilakukan uji coba
sebanyak dua kali.

“Kita tinggal menunggu
tandatangan Pak Walikota
yang berkasnya baru akan
diantar dalam waktu satu
dua hari ini. Sebab air yang
masuk telah melimpah ke
bak penampungan kita pada

PROGRAM PENYEHATAN AIR BERSIH

PDAM Segera Teken BAP Proyek

PALU ,MERCUSUAR- Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Kota Palu dalam waktu
dekat ini akan menandatangani Berita Acara
Penyerahan (BAP) proyek yang bersumber
dari APBN 2012, sebagai pengguna bantuan
program penyehatan air bersih Kota Palu
dengan pagu Rp6,422 Miliar,

awal Juni kemarin, tinggal
mengurus administrasi
formalnya,” tandasnya.
Dengan begitu, lanjut Isran,
PDAM telah dapat melayani
pelanggan perumahan
Lagarutu, Jalan Merpati dan
Tondo selama 24 jam nonstop
setiap harinya. “Sehingga tidak
ada alasan lagi kami menolak
penyerahanya, sebab sudah
tidak ada masalah,” katanya.
Seperti diberitakan
sebelumnya, PT Masara
Bulawa Lestari sebagai pihak
rekanan proyek tersebut,
dinilai masih meninggalkan
sejumlah persoalan pada

proyek yang diharapkan
bisa meningkatkan suplai air
bersih kepada warga Kota
Palu.

Awalnya, saat akan
dilaksanakan prosesi
BAP proyek, dari Satker
Pengelolaan Air Minum
pada Dinas Cipta Karya
Sulteng, pihak Pemerintah
Kota (Pemkot) Palu tak
bersedia menandatangani
dan menyerahkan ke PDAM
Kota Palu sebagai pihak yang
nantinya mengelola.

Sikap yang sama
diperlihatkan oleh PDAM
Kota Palu, alasannya PDAM
masih melihat sejumlah
permasalahan pada proyek
tersebut perlu segera
dirampungkan. Diantaranya,
pipa sippon di Sungai Poboya
jadi 'kempes’ dan diameternya
tak simetris lagi.

Informasi yang berhasil
dihimpun Koran ini, pipa
berukuran delapan inchi

itu hanya diletakkan pada
permukaan dasar kuala
sehingga pada saat terjadi
banjir, tak mampu menahan
tekanan air sungai. Selain itu,
air belum mampu mencapai
bak pengolahan PDAM karena
diduga terjadi kebocoran di
beberapa titik.

Dirut PDAM Kota Palu
Isran A. Umar dikonfirmasi
hal itu, beberapa waktu lalu,
meluruskan informasi yang
menyebutkan jika pihak PDAM
menolak serah terima proyek
bantuan program penyehatan
air bersih yang bersumber
dari APBN 2012.

Secara tegas dikatakan
Isran, pihak PDAM Kota Palu
tidak menolak serah terima
proyek bantuan tersebut
dari Dinas Cipta Karya
Sulteng, namun tidak juga
menerima bila dalam keadaan
rusak karena masih dalam
kewenangan dan pengawasan
kontraktor.

Sementara, Pengawas
Lapangan Proyek Bantuan
Program Penyehatan Air
Bersih Kota Palu, Mashudin,
tak sepakat jika terjadi
penolakan dari pihak Pemkot
terkait serah terima bantuan
program air minum tersebut.

Memang diakui Mashudin,
terjadi kebocoran pipa pada
satu titik akibat terkena gerigi
ekskavator milik pengusaha
tambang asal Taiwan. Adapun
pipa sippon yang dikatakan
kempes, kata Mashudin,
awalnya pipatersebut berada
di bawah permukaan dasar
sungai.

Namun belakangan,
permukaan tanah yang
menutup pipa tersebut
tergerus sehingga pipanya
muncul ke permukaan sungai.
Akibatnya, saat banjir tiba,
pipa sippon tersebut menjadi
kempes karena tak mampu
menahan tekanan arus
sungai. ABs




